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RINGKASAN

Dwi Puspa Sukma Viranda. Diabetes mellitus adalah kelainan endokrin yang
ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. Di Indonesia penderita diabetes
mellitus pada manusia diperkirakan mencapai 10,7 juta dan menempati peringkat
ke-7 di antara 10 negara dengan jumlah penderita terbanyak di dunia (Williams et
al., 2019). Mekanisme diabetes mellitus diawali dengan kerusakan sel - sel beta
pankreas hewan coba dengan mekanisme pembentukan oksigen reaktif ataupun
gangguan pada homeostasis kalsium intraseluler sehingga menyebabkan
konsentrasi insulin meningkat cepat dan menyebabkan gangguan sensitivitas
insulin perifer. Keadaan hiperglikemik menyebabkan peningkatan produksi radikal
bebas yang membentuk stres oksidatif (Mohamed and Ahmed, 2013). Stres
oksidatif menginduksi kerusakan DNA yang mempercepat apoptosis sel epitel
germinal (Bashandy, 2007). Selain itu dengan adanya kerusakan endotel pembuluh
darah, dapat menyebabkan mikroangiopati mengganggu pemberian nutrisi melalui
pembuluh darah keseluruh jaringan di tubuh.

Umbi porang (Amorphophallus oncophyllus) memiliki khasiat mengatasi
komplikasi DM karena mengandung glukomanan sebagai antioksidan (Tue, 2019).
Kandungan glukomanan sebagai antioksidan dalam porang (Amorphophallus
oncophyllus) dapat menghambat reaksi berantai pembentukan ROS dengan cara
melengkapi kekurangan elektron (Selawa dkk., 2013 dalam Tue, 2019).
Glukomanan merupakan serat larut dalam air yang apabila dikonsumsi akan
membentuk gel didalam lambung dan membantu melambatkan proses zat makanan

meninggalkan lambung untuk memasuki usus, serat tersebut dapat dengan mudah
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difermentasi oleh mikroflora usus besar. Glukomanan yang diserap di usus menuju
pembuluh darah dimana meningkatkan antioksidan sehingga dapat memperbaiki
kerusakan jaringan di seluruh tubuh.

Hewan coba dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
strain wistar dengan berat badan 150-200 gram sebanyak 30 ekor kemudian dibagi
menjadi enam kelompok dengan lima ulangan. Kontrol negatif (K-) adalah
kelompok kontrol dengan pemberian pelarut obat, Kontrol positif (K+) adalah
kelompok tikus yang diinduksi aloksan dosis 120mg/kg BB diberikan pada hari
pertama dan pelarut ekstrak. Kelompok obat metformin (KO) adalah kelompok
tikus yang diinduksi aloksan dosis 120 mg/kg BB diberikan pada hari pertama dan
suspensi metformin dosis 45mg/kg BB pada hari ke 4-17 selama 14 hari. Kelompok
perlakuan (P1, P2, P3) adalah kelompok tikus yang diinduksi aloksan dengan dosis
120 mg/kg BB pada hari pertama selanjutnya hari ke 4-17 diberikan suspensi
ekstrak umbi porang dengan dosis masing-masing 100, 200, dan 400mg/kg BB
selama 14 hari. Pada hari ke 18 dilakukan eutanasi secara dislokasi servikalis,
kemudian tikus dibedah dan pankreas dipisahkan. Organ dibuat menjadi preparat
histopatologi kemudian diamati secara mikroskopis.

Hasil identifikasi skoring histopatologi testis dari yang tertinggi adalah K+, P3,
KO, P1, dan P2. Hasil uji statisik Krusskal Wallis menunjukkan perbedaan nyata
(p<0,05). Uji statiskik Mann Whitney untuk skor histopatologi spermatogenesis
testis tikus putih (Rattus norvegicus) untuk kelompok K(+) berbeda nyata (p<0,05)
dengan kelompok KO, P1, P2, dan P3, menunjukan bahwa terapi pada kelompok

KO, P1, P2, dan P3 memberikan hasil yang efektif. Kelompok KO dan P1 tidak
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berbeda nyata (p>0,05) menunjukan bahwa kelompok KO dan P1 memiliki tingkat
keefektifan yang tidak bisa dibedakan. Kelompok P1 dan P2 juga memiliki tingkat
keefektifan yang tidak bisa dibedakan karena kelompok P1 dan P2 tidak berbeda
nyata (p>0,05). Kelompok P2 memiliki rata-rata paling tinggi pada kelompok
perlakuan menunjukan dosis kelompok P2 paling efektif memberikan terapi. Hasil
uji menunjukkan bahwa ekstrak umbi porang (Amorphophallus onchopyllus) dapat
memperbaiki histopatologi testis tikus putih yang diinduksi aloksan dengan dosis
200mg/kg BB.

Hasil uji statisik ANOVA menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). Uji statiskik
Duncan untuk skor diameter tubulus seminiferus testis tikus putih (Rattus
norvegicus) kelompok K(-), K(+), KO, P1, P2, dan P3 menunjukkan terdapat
perbedaan yang nyata (p<0,05) antara kelompok K(+) dengan kelompok K(-), KO,
P1, dan P2, namun tidak bedaan yang nyata (p<0,05) dengan kelompok P3.
Kelompok P3 tidak bedaan yang nyata (p<0,05) dengan kelompok K(+)
menunjukan dosis terapi kelompok P3 tidak efektif. Kelompok K(+) berbedanya
nyata (p<0,05) dengan kelompok KO, P1, dan P2 menunjukan bahwa terapi pada
kelompok KO, P1, dan P2 memberikan hasil yang efektif. Kelompok KO dan P1
tidak berbeda nyata (p>0,05) menunjukan bahwa kelompok KO dan P1 memiliki
tingkat keefektifan yang tidak bisa dibedakan.. Kelompok P2 memiliki rata-rata
paling tinggi pada kelompok perlakuan menunjukan dosis kelompok P2 paling
efektif memberikan terapi. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak umbi porang
(Amorphophallus onchopyllus) dapat memperbaiki diameter dan tebal epitel

tubulus seminiferus tikus putih yang diinduksi aloksan dengan dosis 200mg/kg BB.
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PENGARUH EKSTRAK UMBI PORANG (Amorphophallus oncophyllus)
TERHADAP HISTOPATOLOGI TESTIS TIKUS PUTIH (Rattus
norvegicus) YANG DI INDUKSI ALOKSAN

Dwi Puspa Sukma Viranda

ABSTRACT

This study was conducted to investigate The Effect of Porang Tuber Extract
(Amorphophallus oncophyllus) on the Histopathology of the Testis of White Rats
(Rattus norvegicus) Induced by Alloxan. Thirty male rats were divided into six
groups and were administered via intragastric gavage with different treatments for
14 days. The treatments were Negative Control (CMC Na 0,5% solution +
aquadest), Positive Control (CMC Na 0,5% solution + 120 mg/kgBW alloxan),
Drug Control (45 mg/kgBW metformin + 120 mg/kgBW alloxan), Treatmnet 1, 2,
and 3 (100, 200, and 400 mg/kgBW of porang tuber extract respectively + 120
mg/kgBW alloxan). Histopathological changes in the testes of white rats were
examined by scoring with the Johnsen score criteria and analyzed by Kruskal-
Wallis followed by the Mann-Whitney test. Changes in the diameter and thickness
of the seminiferous tubular epithelium were measured using imageJ application and
analyzed by ANOVA test followed by Duncan test. The results showed that porang
tuber extract at a dose of 200 mg/kgBW could improve the histopathology of the
white rat testes, diameter, and thickness of the seminiferous tubule epithelium from
the damaging effects of alloxan-induced diabetes.

Keyword: Porang tuber extract, alloxan, Rattus norvegicus, spermatogenesis,
seminiferous tubules
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